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Abstrac 
 

All people certainly really want a peaceful and prosperous life, but in reality it is not that easy to get a decent life, 
there are many factors that become challenges such as the low human development index, very high unemployment 
rates and the problem of poverty which has mushroomed in various regions. . Poverty is also described as the 
most complex social problem, so it must always receive special attention from the government. This study uses 
quantitative methods and uses secondary data obtained from the Central Statistics Agency of South Sumatra 
Province, using time series data from 2017-2021. The aim of this research is to determine the influence of GRDP 
and unemployment on HDI in South Sumatra Province. Data analysis was carried out using a multiple linear 
regression analysis test, the results of which showed that GRDP and unemployment simultaneously had a 
significant influence on the HDI percentage. Partially, GRDP does not have a significant influence, while the 
unemployment variable has a significant influence on the Human Development Index in South Sumatra Province 
in the 2017-2021 period. 
 
Keywords : GRDP, Unemployment, and Human Development Index 
 

Abstrak 
 

Seluruh masyarakat pasti sangat menginginkan hidup yang damai dan sejahtera, namun pada kenyataanya tidak 
semudah itu untuk mendapatkan kehidupan yang layak, ada banyak faktor yang menjadi tantangannya seperti 
Indeks Pembangunan manusia yang rendah, tingkat pengangguran yang sangat tinggi serta masalah kemiskinan 
yang sudah menjamur di berbagai wilayah. Kemiskinan juga digambarkan sebagai masalah sosial yang paling 
rumit, sehingga harus selalu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah. Studi ini menggunakan metode 
kuantitatif dan memakai data sekunder yang didapat dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 
menggunakan data runtun waktu dari tahun 2017-2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untutk mengetahui 
pengaruh PDRB dan pengangguran  terhadap IPM di Provinsi Sumatera Selatan. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji analisis regresi linier berganda yang hasilnya memperlihatkan bahwa PDRB dan pengangguran  
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persentase IPM. Secara parsial, PDRB  tidak 
memiliki  pengaruh yang signifikan, sedangkan variabel pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia  di Provinsi Sumatera Selatan dalam kurun waktu 2017-2021.  
 
Kata Kunci : PDRB, Pengangguran, dan Indeks Pembangunan Manusia 
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LATAR BELAKANG 

Dalam pembangunan suatu negara, pembangunan manusia merupakan pelaku dan 

sasaran pembangunan. Jadi, membangun sumber daya manusia yang berkualitas tinggi adalah 

komponen penting dari pembangunan (Zulham et al., 2017). Jika komponen pembangunan 

lainnya, seperti sumber daya alam, keuangan, dan material, tidak didukung dengan sumber 

daya manusia yang mampu, maka tidak akan memberikan manfaat terbaik untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sumber daya manusia adalah alasan mengapa kemajuan dapat 

dicapai di suatu tempat. 

Dalam pe lrelncanaan pelmbangu lnan saat ini, pe lmbangu lnan manu lsia melnjadi foku ls u ltama 

bagi banyak ne lgara khu lsu lsnya Indone lsia. Belrdasarkan Thel Ulniteld Nations Delvellopmelnt 

(UlNDP) Indelks Pelmbangu lnan Manulsia (IPM) dipe lrkelnalkan selbagai indikator gu lna mellihat 

tingkat pe lmbangu lnan manu lsia di sulatu l wilayah yang dihitu lng delngan pelrbandingan harapan 

hidu lp, pelndidikan dan standar hidu lp. Se lbagaimana informasi dari BPS, pe lmbangulnan manu lsia 

ialah prose ls dari pilihan masyarakat yang be lrkelmbang. Pada dasarnya, manu lsia me lmiliki 

pilihan yang cu lku lp be lragam, teltapi itul ju lga dapat belrulbah se liring belrjalannya waktu l. Namu ln, 

pada seltiap tahap pe lmbangu lnan, telrdapat tiga pilihan paling dasar yakni hidu lp yang panjang 

dan selhat, me lmpelrole lh pelngeltahulan dari pe lndidikan, se lrta me lmpu lnyai akse ls u lntu lk 

me lmpelrole lh be lrbagai su lmbelr ke lbu ltulhan se lbagai tu ljulan me lndapatkan ke lhidu lpan yang layak. 

Jika tidak me lmiliki ke ltiga dasar telrselbu lt, maka ju lga tidak ada aksels ulntu lk kel pilihan yang 

lainnya (Hartanto e lt al., 2019). 

Indelks Pe lmbangu lnan Manulsia pada tahu ln 2017-2021 di tingkat nasional mau lpu ln 

ditingkat re lgional khu lsu lsnya di Provinsi Su lmatelra Sellatan melmiliki treln yang te lruls me lngalami 

pelningkatan. Te lrjadinya pelningkatan te lrselbu lt diselbabkan karelna adanya kulalitas masyarakat 

pada se lgi pelndidikan, ke lse lhatan, selrta daya be lli yang tu lmbu lh positif (BPS, 2021). Be lriku lt 

informasi Inde lks Pe lmbangu lnan Manu lsia di Indone lsia dan di Provinsi Su lmate lra Se llatan 



 
 

e-ISSN : 3046-9856, p-ISSN : XXXX-XXXX hal 17-29 

 

 

Secara rata-rata pada tahun 2017-2021 Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Sumatera Selatan di posisi urutan terakhir dari lima provinsi lainnya. Selain itu, Provinsi 

Sumatera Selatan juga masih tertinggal dari rata-rata nasional sebesar 0,39. Indeks 

Pembangunan Manusia berada dalam kisaran angka 0 sampai 100. Dikatakan rendah jika 

kurang dari 60, sedang jika berada di angka 60 atau lebih dari 60 (dibawah 70), tinggi jika 

berada di angka 70 atau lebih dari 70 (dibawah 80), dan dikatakan tinggi jika berada di angka 

80 atau lebih dari 80. 

Menurut (Muliza et al. 2017), Indeks Pembangunan Manusia mempengaruhi peningkatan 

pendapatan pemerintah melalui Produk Domestik Regional Bruto, yang menganalisis 

pertumbuhan ekonomi. Pendapatan juga dapat digunakan untuk pembangunan manusia. 

Dengan investasi ini, masyarakat akan lebih mudah mendapatkan pendidikan dan kesehatan 

yang baik. Hal ini akan memungkinkan produktivitas pekerja meningkat dan mereka dapat 

memperoleh keterampilan dan kemajuan teknologi.  

Selain itu, pengangguran yang terjadi di suatu daerah juga perlu diperhatikan karena 

dapat menjadi penyebab yang menghambat peningkatan pada kualitas sumber daya manusia. 

Pengangguran merupakan permasalahan multidimensi yang ditandai oleh berbagai 

permasalahan seperti kualitas hidup penduduk yang rendah, pendidikan, gizi anak, kesehatan 

yang juga rendah serta akses air minum bersih yang kurang (Abdoellah, 2016). Sehingga 

penduduk miskin sulit untuk mengakses sumber-sumber kebutuhan untuk hidup layak, 

mendapatkan pendidikan dan pelayanan kesehatan. Disisi lain, menurut Adam Smith terdapat 

dua aspek utama yang menjadi inti dari proses pembangunan yaitu pertumbuhan output total 

dan pertumbuhan penduduk. Jumlah penduduk yang mengalami pertumbuhan akan berdampak 

pada pasar yang semakin luas sehingga dalam perekonomian membentuk adanya speliasi yang 

meningkat.  
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LANDASAN TEORI 

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)  

PDRB dapat menjadi salah satu ukuran untuk menilai kondisi perekonomian di suatu 

wilayah. PDRB diperoleh melalui perhitungan total nilai produk dan layanan yang diproduksi 

oleh pelaku ekonomi di suatu wilayah (Dio Syahrullah,2014). PDRB terbagi 2 yaitu atas dasar 

harga berlaku yang dihitung berdasarkan harga tahun berjalan, sedang PDRB atas dasar harga 

konstan dihitung berdasarkan harga yang berlaku tahun tertentu sebagai tahun dasar. PDRB 

harga berlaku merupakan dasar untuk mengukur kemampuan kapasitas ekonomi suatu wilayah. 

Sedangkan PDRB harga konstan digunakan sebagai dasar untuk menilai pertumbuhan ekonomi 

per tahun tanpa terpengaruh pada faktor harga. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

IPM digunakan untuk mengukur kondisi suatu negara  apakah sebuah negara dikatakan 

negara maju, negara berkembang atau negara terbelakang dan untuk mengukur pengaruh dari 

kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup untuk mengurangi dampak negatif dari 

kebijakan ekonomi pada standar hidup. Menurut BPS, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

mengukur hasil pembangunan manusia berdasarkan banyak komponen fundamental kualitas 

hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM didasarkan pada pendekatan dasar tiga aspek. 

Aspek-aspek tersebut meliputi : umur panjang, hidup sehat, pengetahuan dan kehidupan yang 

layak. Ketiga dimensi ini mempunyai implikasi yang sangat luas karena berkaitan dengan 

banyak faktor. Angka harapan hidup saat lahir digunakan untuk mengukur status kesehatan. 

Selanjutnya, mengukur dimensi pengetahuan dengan menggabungkan indikator angka melek 

huruf dan rata-rata lama sekolah. Untuk mengukur dimensi kehidupan yang layak, saat ini 

banyak digunakan indikator  daya beli masyarakat terhadap berbagai kebutuhan dasar. 

Indikator ini dilihat dari rata-rata tingkat pengeluaran per kapita dengan pendekatan pendapatan 

dan mewakili keberhasilan pengembangan kehidupan yang layak. 

Pengangguran 

         Pe ìngangguran yang ada di Indo ìne ìsia sudah me ìrajaleìla, ini meìrupakan pe ìrmasalahan 

seìrius yang harus se ìgeìra diseìleìsaikan, kareìna akibat dari pe ìngangguran sangat beìrbahaya bagi 

tatanan keìhidupan be ìrmasyarakat, diantaranya ada be ìrbagai ke ìjahatan so ìsial seìpe ìrti 

peìrampo ìkan, peìncurian, peìnculikan, dan lain-lain. Peìngangguran te ìlah meìnjadi peìnyakit so ìsial 

kare ìna dampaknya yang sangat luas te ìrhadap keìhidupan beìrmasyarakat. Sangat be ìrbahaya dan 
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beìre ìsiko ì tinggi me ìnimbulkan keìrugian so ìsial yang pada akhirnya me ìnurunkan kualitas sumbe ìr 

daya manusia, harkat dan martabat manusia (Sale ìh eìt al., n.d.). 

         Pe ìngangguran me ìmiliki keìceìndeìrungan untuk meìningkat. Hal ini me ìrupakan tantangan 

beìsar bagi pe ìme ìrintah Indo ìneìsia kareìna salah satu indikato ìr keìbeìrhasilan peìmbangunan adalah 

keìmampuan meìnge ìntaskan keìmiskinan dan me ìngurangi pe ìngangguran seìcara signifikan. 

Keìtika me ìmbahas pe ìngangguran, peìnting untuk diingat bahwa fo ìkus harus pada tingkat 

peìngangguran yang digambarkan se ìbagai reìfle ìksi dari eìtika keìrja. Meìmbandingkan jumlah 

peìngangguran antara ne ìgara-neìgara yang be ìrbeìda tidak akan beìrmanfaat kareìna meìre ìka tidak 

akan dapat meìmbe ìrikan info ìrmasi yang akurat teìntang masalah yang te ìrjadi. Dalam standard 

peìnge ìrtian yang sudah dite ìntukan seìcara inteìrnasio ìnal, yang dimaksudkan deìngan 

peìngangguran adalah: se ìse ìoìrang yang sudah digo ìloìngkan dalam angkatan ke ìrja, yang seìcara 

aktif se ìdang meìncari peìkeìrjaan pada suatu tingkat upah te ìrteìntu, teìtapi tidak dapat 

meìmpeìro ìleìh peìkeìrjaan yang diinginkannya. Be ìrdasarkan deìfinisi ini, se ìpeìrti yang dinyatakan 

seìbeìlumnya, ibu-ibu rumah tangga, para mahasiswa, dan pe ìmuda yang le ìbih tua teìtapi tidak 

beìke ìrja tidak dianggap pe ìnganggur. Hal ini dise ìbabkan kare ìna meìre ìka tidak aktif me ìncari 

peìke ìrjaan. 

3. Metode Penelitian 

Pe ìneìlitian ini dibuat de ìngan tujuan untuk meìnganalisis seìbeìrapa beìsar peìngaruh PDRB 

dan tingkat pe ìngangguran teìrbuka teìrhadap IPM di Pro ìvinsi Sumateìra Se ìlatan prio ìdeì 2017 – 

2021. Studi ini menggunakan me ìtoìde ì kuantitatif.  Data yang digunakan yakni data se ìkundeìr 

dan be ìrasal dari BPS Sumate ìra Seìlatan beìrupa : data Indeìks Peìmbangunan Manusia, tingkat 

peìngangguran teìrbuka dan data jumlah  pe ìnduduk miskin tahun 2017 - 2021.  

Teìknik yang digunakan me ìrupakan te ìknik uji re ìgreìsi linieìr beìrganda deìngan 

me ìnggunakan alat bantu yaitu aplikasi SPSS 16. Hasil dari uji ini  be ìrguna untuk me ìlihat 

peìngaruh Inde ìks PDRB (X1) dan tingkat pe ìngangguran (X2) te ìrhadap IPM (Y). Peìne ìlitian ini 

dilakukan be ìbe ìrapa Uji Asumsi Klasik dan uji analisis re ìgre ìsi linie ìr beìrganda yang antara lain 

uji F simultan seìrta uji t parsial. Rancangan yang digunakan dapat dije ìlaskan seìbagai beìrikut : 

 

 

 

 

PDRB 

X1 

Pengangguran 

  X2 

Indeks Pembangunan 
Manusia (Y) 
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Untuk me ìnge ìtahui bagaimana pe ìngaruh ke ìdua variabeìl, maka digunakan te ìknik analis reìgreìsi 

linieìr. Analisis reìgre ìsi linieìr digunakan untuk me ìngeìtahui seìbeìrapa beìsar peìngaruh variable ì 

inde ìpeìndeìnt teìrhadap deìpe ìndeìn. Deìngan meìnggunakan analisis reìgre ìsi linie ìr maka akan 

mungukur peìrubahan variabeìl teìrikat be ìrdasarkan pe ìrubahan variabe ìl be ìbas. Analisis reìgreìsi 

linieìr beìrganda dapat dirumuskan se ìbagai beìrikut :   

Y = α + b X1 + b X2 +…….+bn Xn  

 

 Dimana :  

Y = variabe ìl teìrikat  

X1 = variabe ìl beìbas 1 

 X2 = variabeìl beìbas 2 

 α = Ko ìnstanta  

b1, b2 = nilai koìe ìfisie ìn reìgre ìsi 

 

Kareìna teìrdapat dua variableì beìbas, yaitu X1 dan X2 maka beìntuk pe ìrsamaan reìgre ìsinya 

adalah 

Y = a + bX1 + bX2 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis regresi linier berganda  

Analisis reìgreìsi linieìr beìrganda dimaksudkan untuk me ìnguji atau meìnge ìtahui pe ìngaruh dua 

atau le ìbih variabeìl be ìbas  (X) te ìrhadap variabe ìl teìrikat (Y). Hasil dari analisis data de ìngan 

reìgre ìsi be ìrganda dapat dilihat pada Tabe ìl A dibawah ini: 

 Tabel A : Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Mo ìde ìl 

Unstandardize ìd 
Co ìeìfficie ìnts 

Standardize ìd 
Co ìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. E ìrroìr Beìta 

1 (Co ìnstant) 61.977 .836  74.151 .000 



 
 

e-ISSN : 3046-9856, p-ISSN : XXXX-XXXX hal 17-29 

 

x1 .015 .035 .039 .427 .672 

x2 1.712 .194 .816 8.831 .000 
Beìrdasarkan hasil analisis reìgre ìsi pada Tabeìl A di atas me ìnunjukkan bahwa be ìsarnya nilai 

ko ìnstanta adalah 61,977 dan untuk ko ìe ìfisie ìn reìgreìsi variabeìl PDRB (X1) se ìbeìsar O ì,015 

Ko ìeìfisie ìn reìgreìsi untuk TPT (X2) se ìbe ìsar 1.712 . 

Dan dapat dipe ìroìleìh peìrsamaan reìgre ìsi adalah se ìbagai be ìrikut:  

Y = 61,977 + 0,015 X1 + 1,712 X2 

Pe ìnje ìlasan masing-masing nilai ko ìeìfisieìn re ìgreìsi dari peìrsamaan reìgre ìsi di atas adalah seìbagai 
beìrikut:  

a = 61,977 : angka ini meìrupakan  nilai  te ìtap, yang artinya jika tanpa dipe ìngaruhi o ìleìh variabeìl 

PDRB (X1) dan  pe ìngangguran (X2) maka Maka IPM  se ìbeìsar 79.901 

 b1 = 0,015 : apabila PDRB me ìngalami pe ìningkatan se ìbe ìsar satu satuan maka nilai Y(IPM) 

akan naik seìbe ìsar X1 (0,015) satuan de ìngan asumsi variabe ìl yang lainnya dianggap ko ìnstan. 

b2 = 1.712 : apabila peìngangguran (X2) me ìngalami peìningkatan se ìbeìsar satu satuan maka nilai 

Y (IPM) akan be ìrtambah se ìbeìsar X2 (1,712) satuan de ìngan asumsi variabe ìl yang lainnya 

dianggap ko ìnstan. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Se ìbeìlum me ìlakukan uji hipo ìteìsis, uji asumsi klasik dilakukan te ìrle ìbih dahulu untuk 

me ìmastikan bahwa peìrsamaan dalam mo ìde ìl reìgreìsi dapat dite ìrima deìngan cara e ìko ìno ìmeìtrik. 

Uji asumsi klasik ini digunakan untuk me ìmahami bahwa reìgre ìsi yang diamati me ìmiliki 

peìrkiraan yang ko ìnsisteìn dan be ìbas dari bias. 

1. Uji Normalitas  

Uji ini dilakukan deìngan tujuan untuk meìngeìtahui apakah nilai re ìsidual dari reìgreìsi 

beìrdistribusi no ìrmal atau tidak. Pada pe ìneìlitian ini digunakan uji no ìrmalitas 

Ko ìloìmoìngroìv-Smirno ìv de ìngan SPSS de ìngan taraf signifikan 0,05. 

Deìngan kriteìria peìngujian se ìbagai be ìrikut : 

Jika nilai sig > 0,05 maka data be ìrdistribusi no ìrmal  
Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak be ìrdistribusi no ìrmal  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Stude ìntizeìd Deìleìte ìd 

Reìsidual 
N 50 

No ìrmal Parame ìteìrsa,b Me ìan .0046157 
Std. 
De ìviatio ìn 

1.04926616 

Moìst Eìxtre ìmeì 
Diffe ìreìnceìs 

Abso ìluteì .169 
Po ìsitiveì .169 

Ne ìgativeì -.113 
Teìst Statistic .169 

Asymp. Sig. (2-taile ìd) .015c 
a. Teìst distributio ìn is Noìrmal. 

b. Calculate ìd fro ìm data. 
c. Lillie ìfoìrs Significanceì Co ìrreìctio ìn. 

 

Dapat dilihat di o ìutput bahwa nilai Asymp. Sig variable ì X1,X2, dan Y leìbih beìsar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan se ìluruh data be ìrdistribusi no ìrmal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk me ìlihat apakah dalam mo ìde ìl reìgreìsi te ìrjadi keìtidaksamaan 

varian dari  suatu nilai re ìsidual pe ìngamatan ke ì peìngamatan yang lain de ìngan 

me ìnggunakan uji Spe ìarman’s Rank Co ìrreìlatio ìn . Keìtika seìmua variableì beìbas me ìmiliki 

nilai sig leìbih be ìsar dari 0,05 maka dapat didimpulkan tidak te ìrjadi geìjala 

heìteìroìskeìdastisitas. 

Beìrdasarkan hasil dari uji heìte ìroìske ìdastisitas dike ìtahui nilai sig. pada variable ì X1 

adalah 0,89. Dan pada variable ì X2 adalah 0,18. Kareìna nilai sig pada ke ì dua variable ì 

te ìrse ìbut d iatas 0,05 maka dapat ditarik ke ìsimpulan bahwa tidak teìrjadi geìjala 

heìteìroìskeìdastisitas. 

3. Uji Multikolinieritas  
 
Uji multikoìlinieìritas ini ditujukan untuk me ìlihat apakah pada mo ìdeìl reìgre ìsi teìrdapat 

ko ìreìlasi antar variableì indeìpeìnde ìnt. Mo ìdeìl reìgreìsi yang baik se ìharusnya tidak 

diteìmukan ko ìre ìlasi antar variable ì X (indepeìndeìnt). Meìnurut Singgih Santo ìso ì “ Jika 

te ìrbukti ada multiko ìlinie ìritas, seìbaiknya salah satu dari variable ì indeìpeìndeìnt ada yang 

dike ìluarkan dari mo ìdeìl, dan ke ìmudian peìmbuatan mo ìde ìl reìgreìsi diulang ke ìmbali”. 

Untuk me ìlihat ada atau tidaknya ko ìre ìlasi antar variabe ìl be ìbas dapat dilihat dari nilai 

toìleìranceì dan nilai Varianceì Inflatio ìn Factoìr (VIF). 
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a) Jika nilai to ìle ìrance ì > 0,100 dan nilai VIF < dari 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa mo ìdeìl pe ìrsamaan ini tidak te ìrdapat geìjala multikoìlineìaritas. 

b) Jika nilai to ìle ìrance ì < 0,100 dan nilai VIF > dari 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa mo ìdeìl pe ìrsamaan ini  teìrdapat geìjala multiko ìlineìaritas. 

Beìrdasarkan hasi uji multiko ìline ìaritas dipeìroìle ìh: 

variable ì X1 (RPDB) nilai toìleìranceì (0,750) dan VIF (1.333)  se ìdangkan variableì X2 

(peìngangguran) nilai toìleìranceì (0,750 dan VIF (1.333). Jadi dapat disimpulkan bahwa mo ìdeìl 

peìrsamaan ini tidak te ìrjadi geìjala multiko ìlinieìritas . 

Coefficientsa 

Moìdeìl 
Co ìllineìarity Statistics 
Toìleìranceì VIF 

1 (Co ìnstant)   

x1 .750 1.333 

x2 .750 1.333 
a. De ìpeìndeìnt Variable ì: y 

 

Uji Autokorelasi 

Uji ini be ìrtujuan untuk me ìlihat apakah dalam mo ìde ìl reìgreìsi lineìar te ìrdapat ko ìre ìlasi antara 

peìngganggu pada pe ìrio ìdeì t deìngan peìngganggu pada pe ìrio ìdeì t-1 (se ìbeìlumnya) 

Dalam uji auto ìko ìreìlasi dilakukan deìngan meìnggunakan uji Durbin-Watso ìn (DW-teìst) te ìrhadap 

variabeìl pe ìngganggu 

 

 
Model Summaryb 

Mo ìde ìl R R Squareì 
Adjusteìd R 

Square ì 
Std. E ìrroìr o ìf 
theì Eìstimate ì 

Durbin-
Watsoìn 

1 .836a .699 .686 2.16098 1.205 

a. Preìdicto ìrs: (Co ìnstant), x2, x1 
b. De ìpeìndeìnt Variable ì: y  

 
Krite ìria pe ìngambilan Keìputusan ,jika nilai DU<d<4-DU maka tidak terjadi autokorelasi 

Nilai Du didapat deìngan me ìlihat nilai tabeìl DW de ìngan N=35 dan K= 2 yakni se ìbeìsar 2.160998 

Se ìme ìntara nilai 4-Du =  4-0,686 Nilai durbin Watso ìn hasil o ìutput SPSS 1,205.Angka ini be ìrada 

diantara Du dan 4-Du se ìhingga dapat disimpulkan tidak te ìrjadi masalah auto ìko ìreìlasi. 
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Hasil Uji Regresi Linier Beraganda  

Uji F (simultan) Uji ini be ìrtujuan untuk me ìlihat apakah variable ì beìbas (indeìpeìndeìnt) seìcara 

signifikan dan beìrsama-sama  be ìrpe ìngaruh te ìrhadap variabeìl te ìrikat (deìpeìndeìnt). Peìngujian ini  

Deìngan kriteìria seìbgai be ìrikut 

Jika Fhit > Ftab  = H1 dite ìrima dan H0 ditoìlak 

Jika Fhit  < Ftab  = H1 ditoìlak dan H0 diteìrima  

Sig < 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka pe ìngaruhnya sangat signifikan 

 

 
ANOVAa 

Mo ìde ìl 
Sum oìf 
Squareìs df 

Me ìan 
Squareì F Sig. 

1 Re ìgreìssioìn 510.291 2 255.145 54.637 .000b 

Re ìsidual 219.482 47 4.670   

To ìtal 729.773 49    

a. Deìpeìnde ìnt Variable ì: y 
b. Pre ìdicto ìrs: (Co ìnstant), x2, x1 

 

Didapat Fhitung 54 637 >  Ftabe ìl  4.10  Maka hipo ìteìsis H1 diteìrima.Pada o ìutput nilai sinifikansinya 

adalah 0,000 se ìhingga nilai sig le ìbih keìcil dari pada 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variable ì PDRB (X1) dan Pe ìngangguran(X2) se ìcara simultan atau beìrsama-sama  me ìmiliki 

peìngaruh yang signkifikan te ìrhadap IPM di Pro ìvinsi Sumate ìra Se ìlatan. 

 

Uji t (Parsial) 

Pe ìngujian ini dilakukan untuk me ìlihat apakah pe ìrsamaan mo ìdeìl reìgre ìsi ini seìcara parsial 

variabeìl beìbasnya be ìrpe ìngaruh signifikan atau tidak te ìrhadap variabeìl teìrikat . Uji ini dilakukan 

deìngan uji t yaitu de ìngan me ìlihat nilai signifikansi pro ìbabilitasnya (p) yang me ìnguji hipoìte ìsis 

no ìl (H0), jika nilai pro ìbabilitas () masing-masing variable ì beìbas < 0,05 maka seìcara parsial 

ko ìeìfisieìn reìgre ìsi masing-masing variabe ìl PDRB (X1) dan Peìngangguran (X2), me ìmiliki 

peìngaruh teìrhadap IPM. 

Coefficientsa 

Mo ìde ìl 
Unstandardize ìd 

Co ìeìfficie ìnts 
Standardize ìd 
Co ìeìfficieìnts t Sig. 
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B Std. E ìrroìr Beìta 

1 (Co ìnstant) 61.977 .836  74.151 .000 

x1 .015 .035 .039 .427 .672 

x2 1.712 .194 .816 8.831 .000 

a. Deìpeìnde ìnt Variable ì: y 

 

 Uji t pada PDRB (X1) pada IPM (Y) didapati hasil  Ttabeìl = 0,427  dan nilai sig se ìbeìsar  . 

0,672 seìrta angka signifikansi 0,672 > 0,05.  

H0 di teìrima, H1 ditoìlak 
Jadi dapat diambil keìsimpulan bahwa, PDRB se ìcara t parsial   tidak peìngaruh  signifikan 

te ìrhadap IPM pada di Provinsi Sumatera Selatan kurun waktu 2017 – 2021.  

 Uji t pada peìngangguran  (X2) pada IPM(Y)didapati hasil   Thitung = 8,831, dan nilai sig 

seìbeìsar 0,000. maka  angka signifikansi 0,000 < 0,05. 

H0 ditoìlak, H1 diteìrima. 

Jadi dapat diambil ke ìsimpulan bahwa nilai  pe ìngangguran  se ìcara t/ parsial be ìrdampak 

po ìsitif dan  meìmiliki peìngaruh  signifikan te ìrhadap IPM di Pro ìvinsi Sumate ìra Se ìlatan 

dalam kurun waktu 2017 – 2021.  

 

Pengaruh PDRB Terhadap IPM 

Beìrdasarkan pada o ìutput uji t bahwa PDRB tidak beìrpe ìngaruh signifikan te ìrhadap IPM deìngan 

nilai 0,672 deìngan signifikan 0,000 yang me ìnunjukkan le ìbih beìsar dari 0,05. Pe ìngaruh PDRB 

te ìrhadap IPM  me ìnunjukkan se ìbe ìrapa be ìsar pe ìrubahan dalam IPM yang diharapkan te ìrjadi 

seìbagai reìspoìns teìrhadap peìrubahan dalam PDRB. Dalam analisis te ìrseìbut, jika hasilnya tidak 

signifikan se ìcara statistik, maka disimpulkan bahwa PDRB me ìmiliki pe ìngaruh yang tidak 

signifikan te ìrhadap tingkat peìmbangunan manusia dalam suatu wilayah. De ìngan de ìmikian, 

PDRB dapat dianggap se ìbagai indikato ìr peìnting dalam me ìnilai keìmajuan dan keìseìjahte ìraan 

masyarakat dalam suatu dae ìrah sehingga perlu upaya peningkatan PDRB di suatu wilayah. 

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap IPM 

Hasil analisis  pada uji t me ìnunjukkan bahwa tingkat pe ìngangguran me ìmiliki peìngaruh yang 

signifikan te ìrhadap IPM. Nilai ko ìeìfisie ìn reìgreìsi seìbe ìsar 1,712 me ìnunjukkan se ìbe ìrapa beìsar 

peìrubahan yang diharapkan dalam IPM akibat pe ìrubahan satu unit tingkat pe ìngangguran. Nilai 

signifikan seìbe ìsar 0,000 meìnunjukkan bahwa hubungan te ìrse ìbut sangat signifikan se ìcara 
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statistik. Deìngan nilai signifikansi yang le ìbih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

peìngangguran meìmiliki pe ìngaruh yang signifikan te ìrhadap IPM. 

Pengaruh PDRB dan Pengangguran Terhadap IPM 

Beìrdasarkan pada table ì B dapat dilihat Fhitung 54.637  >  Ftable ìl  4.10  Maka hipo ìlteìsis H1 diteìrima.Pada 

oìlutput nilai signifikansinyla adalah  0,000 se ìhingga nilai sig ylang kita miliki leìblih keìcil dari 

pada 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variable ì PDRB (X1) dan Pe ìngangguran(X2) se ìcara 

simultan atau be ìrsama-sama  me ìmiliki pe ìngaruh yang signkifikan te ìrhadap IPM di Pro ìvinsi 

Sumateìra Seìlatan. Beìrdasarkan peìneìlitian, teìrdapat hubungan yang signifikan antara PDRB 

(Pro ìduk Doìmeìstik Re ìgio ìnal Bruto ì) dan tingkat pe ìngangguran deìngan Inde ìks Peìmbangunan 

Manusia (IPM) di Proìvinsi Sumateìra Seìlatan. Peìningkatan PDRB dan pe ìnurunan tingkat 

peìngangguran ce ìnde ìrung beìrdampak po ìsitif pada peìningkatan IPM di wilayah te ìrse ìbut. 

Pe ìneìlitian ini didasarkan pada beìbeìrapa peìne ìlitian akadeìmis dan lapo ìran peìmeìrintah yang te ìlah 

me ìngkaji hubungan antara PDRB, pe ìngangguran, dan IPM di Pro ìvinsi Sumateìra Seìlatan. 

 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PDRB memiliki pengaruh signifikan terhadap 

IPM di Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan variabel pengangguran tidak memiliki pengaruh 

signifikan. Secara simultan, kedua variabel bebas tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel 

IPM. 
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